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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pada era emansipasi perempuan memberikan kebebasasan 

serta keleluasaan, dalam hal ini kebebasan yang dimaksud 

melepaskan diri dari otoritasnya yang mengakibatkan seorang 

perempuan bebas dalam berperan serta memutuskan apa yang terjadi 

atau tidak ingin bergantung terhadap orang lain, kesetaraan gender 

makin dipahami sebagai pembebasan seperti bebas dalam memilih 

pekerjaan. Seorang perempuan memiliki wewenang dalam dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup dengan tujuan untuk kesejahteraan 

keluarga.
1
 

Peran perempuan pada zaman milenial sangat berbeda 

dengan zaman dahulu, dimana dahulu perempuan hanya bertugas 

mengurusi keluarga serta bekeja dari rumah.
2
 Namun, keberhasilan 

emansipasi perempuan menjadikan perempuan bebas dalam bekerja 

diluar rumah. Perempuan merupakan individu yang memiliki 

kebutuhan, harapan, minat, serta potensi dalam dirinya, seiring 

perkembangan zaman yang semakin maju kedudukan perempuan 

bukan hanya sebagai istri. Namun, perempuan kini ikut merambah ke 

wilayah kerja untuk memperluas pergerakannya yang awal mula 

hanya bisa dimasuki oleh laki-laki.
3
 Hal tersebut dikarenakan adanya 

peran ganda yang dilakukan perempuan bukan hanya dari sektor 

domestik. 

Dalam rumah tangga, tugas perempuan terbagi dua, pertama 

sektor domestik sebagai ibu rumah tangga dan sektor publik yang 

bekerja diluar rumah dengan tujuan menambah penghasilan 

keluarga,
4

 menambah pertumbuhan gizi, serta kesehatan seluruh 
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anggota keluarga, peran serta perempuan dalam pasar kerja mampu 

memberikan kontribusi yang kuat dalam keharmonisan rumah tangga. 

Namun perempuan tidak meninggalkan kodratnya dalam keluarga, 

sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab mengurus suami 

dan anak-anaknya.
5
 

Undang-Undang no 10 tahun 1992, Keluarga sejahtera adalah 

keluarga yang dibentuk dari perkawinan yang sah, mampu memenuhi 

kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan 

seimbang antara anggota dan anggota keluarga dengan masyarakat 

dan lingkungan.
6
  Kesejahteraan keluarga merupakan terpenuhinya 

segala kebutuhan hidup, khususnya kebutuhan sehati hari atau khusus, 

seperti tercukupinya makanan, pakaian dan rumah.
7

 Selain itu, 

kesejahteraan keluarga juga mampu menciptakan rasa aman, aman 

dan tentram, dalam keluarga seseorang akan merasa bahagia jika 

terpenuhinya unsur unsur dalam kehidupannya. Sejahtera bisa 

diartikan sebagai bentuk lahiriah yang diperoleh dalam kehidupan 

dunia seperti tercukupinya sandang, papan dan pangan serta 

kesehatan.
8
  

Data dari Badan Pusat Statistik Nasional bahwa partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) perempuan Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, berdasarkan laporan data badan pusat 

statistik (BPS) nilai tingkat Partisipasi Angkatan kerja (TPAK) 

perempuan pada tahun 2019 sebesar 51,81 persen, pada tahun 

berikutnya tahun 2020 mengalami kenaikan 53,13 persen terjadi 

kenaikan yang signifikan pada tahun 2020 sebesar 1,32 persen, pada 
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tahun 2021 mengalami kenaikan 2,1 persen dari tahun sebelumnya 

sehingga menjadi 53,34.
9
 

Perempuan  berkontribusi dalam kegiatan diruang publik 

tidak hanya untuk mewujudkan persamaan hak antara pria dan wanita, 

namun ikut serta dalam pembentukan dan membangun masyarakat.
10

 

Bentuk keikutsertaan perempuan meliputi peran sebagai istri, sebagai 

ibu dalam membantu  menata kehidupan rumah tangga, adapun peran 

lainnya perempuan turun ke ranah public sebagai pekerja ikutserta 

dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. tuntutan 

kebutuhan rumah tangga yang terus bertambah dari masa ke masa 

sehingga setiap manusia harus mampu mencukupi kebutuhan 

tersebut.
11

 

Selain dari sektor Industri yang menjadi faktor penyangga di 

Kabupaten Kudus, ada juga sektor terssier seperti perdagangan juga 

banyak menjadi pilihan pasar kerja perempuan atau istri berdasarkan 

data BPS Kabupaten Kudus sebanyak 207.302 tenaga kerja bekerja 

pada sektor tersier, kabupaten Kudus memiliki 2.799 sarana 

perdagangan pada tahun 2020, angka tersebut mengalami kenaikan 

sebesar 13,7% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 2.462 unit 

pada tahun 2019 diantaranya sarana perdagangan.
12

 

Pedagang adalah orang yang melakukan berdagangan atau 

memperjual belikan barang yang tidak diproduksi sendiri. berdagang 

merupakan salah satu pekerjaan yang banyak dikerjakan perempuan. 

Kerena berdagang tidak harus memiliki pendidikan yang tinggi, serta 

cocok untuk kaum perempuan karena membutuhkan ketelitian dan 

keuletan dalam melakukan jual beli.
13

 

Sektor perdagangan dalam islam, terdapat figur Khadijah bin 

Kwuwailit r.a merupakan istri Nabi Muhammad SAW, Khadijah 
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merupakan perempuan berkharier pertama dalam sejarah Islam.  

Khadijah memanfaatkan kecerdasannya sehingga mampu menjadi 

pengusaha  yang sukses dan berpendidikan, khalifah perniagaanya 

membentang dari negri Yaman ke negri siria yang terus berjalan 

dimusim panas maupun musim dingin.
14

 Kesuksesannya bukan tanpa 

alasan Khadijah selalu menanamkan sifat kejujuran ketika berdagang 

serta beliau menjadi perempuan pertama yang menghilangkan sekat 

serta membuka pintu lebar bagi para muslimah untuk ikut terjut 

kedunia bisnis. 

Pasar Kliwon adalah pasar terbesar di kabupaten Kudus 

dengan perputaran uang sebanyak 1,5 Milyar perhari memiliki letak 

yang strategis dekat dengan pusat kota pasar Kliwon menjadi sentral 

perdagangan dengan segala macam dagangan, pembeli tidak hanya 

dari kerisidenan Pati melainkan juga dari Jawa barat Jawa timur dan 

bahkan luar Jawa dengan sistem perdagangan ecer dan grosir  Karena 

hal tersebut, membuat para perempuan atau istri bekerja dalam 

bidang berdagang melakukan multi peran untuk ekonomi keluarga.
15

 

Berikut beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang 

membahas mengenai peran perempuan dalam membantu memenuhi 

ekonomi keluarga, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurlina 

dkk,
16

  Megi Tinden dkk,
17

 Novita Wahyu Setyawati, S.E, M.M dan 

Endah Prawesti Ningrum, S.E, M.Ak,
18

 berpendapat jika peran 

perempuan  bekerja dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, pertama 

adalah factor internal para perempuan (istri) melakukan pekerjaan 

diluar rumah karena dorongan kebutuhan rumah tangga yang semakin 
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meningkat serta kemauan perempuan ikut berkontribusi dalam 

mewujudkan kesejahteraan keluarga. Hal tersebut juga dijelaskan 

oleh penelitian Indah Nurul Aini dkk
19

Lefiarni dan Keumala Fadhiela 

ND,
20

 Intan Komariyah dan Very Andrianingsih,
21

 bahwa 

keikutsertaan perempuan juga dilatarbelakangi oleh factor ekternal, 

yakni Pendidikan yang rendah serta adanya Pemanfaatan sumber 

daya alam yang ada di desa menjadi peluang untuk membantu 

meningkatkan ekonomi keluarga dengan ikut bekerja tanpa 

mengandalkan penghasilan dari suami. 

Hasil dari penelitian Eva Vitriana,
22

 Meileyani G.T Rembet 

dkk,
23

Shindita Apriliani Nirmalasari dan Nurchalisa Putri,
24

 

menyatakan bahwa peran perempuan sangat besar dalam keluarga 

dengan melakukan peran ganda, bekerja di luar rumah tanpa 

meninggalkan kodratnya sebagai sebagai istri dengan tidak 

meninggalkan tugas domestik di keluarga. Hal tersebut juga 
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dijelaskan dalam penelitian Iznita Mulya Hanum dkk,
25

 Florentina 

Juita dkk,
26

 dan Nur Khasanah,
27

 kegiatan produktif perempuan 

dengan tidak melupakan kewajiban rumah tangga. 

Keikutsertaan perempuan bekerja dipasar kliwon kudus 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dilatar belakangi 

adanya peluang untuk bekerja, pendapatan suami rendah, jumlah 

tanggungan dalam keluarga, Pendidikan yang rendah, serta semakin 

meningkatnya kebutuhan keluarga seperti kebutuhan primer dan 

tersier sehingga mengharuskan seluruh elemen keluarga ikut serta 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga tak terkecuali dengan peran 

seorang perempuan atau istri. 

Menyikapi problematika mengenai rendahnya ekonomi 

dalam keluarga, namun juga adanya pengetahuan serta tuntutan hidup 

dimasa sekarang penulis membuat peranan mengenai peran 

perempuan dalam membantu ekonomi keluarga dengan bekerja 

sebagai pedagang, para perempuan pedagang di pasar kliwon 

kabupaten kudus memiliki inisiatif dalam membantu suaminya 

bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Hal ini merupakan 

bentuk kerja sama antara suami dan istri dalam menciptakan keluarga 

sejahtera 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian peran perempuan 

pedagang dalam upaya membantu ekonomi keluarga dengan judul  " 

Peran Karyawan Perempuan Dalam Membantu Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Pasar Kliwon Kabupaten Kudus ". 

 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian lebih terfokus sehingga mempermudahkan 

penulis dalam melakukan penelitian, maka penelitian difokuskan 

pada:  
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26
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Di Kelurahan Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram,” CIVICUS : 

Pendidikan-Penelitian-Pengabdian Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 8, no. 2 (2020): 100–107. 
27
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1. Peran Karyawan perempuan dalam membantu meningkatkan 

perekonomian keluarga.  

2. Dampak yang dialami karyawan perempuan dalam membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga.  

3. Faktor yang menyebabkan karyawan perempuan dalam 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana peran karyawan perempuan dalam membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga di pasar Kliwon 

Kabupaten Kudus ?  

2. Apa saja dampak yang dialami karyawan perempuan dalam 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga di pasar 

Kliwon Kabupaten Kudus ? 

3. Apa saja faktor yang menyebabkan karyawan perempuan untuk 

meningkatkan perekonomian keluarga di pasar Kliwon 

Kabupaten Kudus ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui peran karyawan perempuan dalam membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga di Pasar Kliwon 

Kabupaten Kudus. 

2. Untuk mengetahui dampak yang dialami perempuan dalam 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga di pasar 

Kliwon kabupaten Kudus. 

3. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan perempuan dalam 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga di Pasar 

Kliwon Kabupaten Kudus. 

 

E. Manfaat penelitian  

Peneliti mengharapkan  penelitian ini memberikan manfaat 

bagi pihak - pihak yang membutuhkan baik pihak teoritis dan praktis 

sebagai berikut : 

 

1. Manfaat teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada peneliti untuk menambah wawasan mengenai 

peran  perempuan atau istri. 
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b) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan atau 

referensi untuk penelitian berikutnya mengenai peran 

karyawan perempuan di Pasar Kliwon kabupaten Kudus. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini menjadi gambaran kepada 

perempuan khususnya  peran karyawan perempuan di pasar 

Kliwon kabupaten Kudus. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan urutan dalam menyusun 

skripsi ini. Penyusunan ini penting dilakukan agar karya tulis dapat 

tersusun dengan rapi dan runtut. Untuk mempermudah pembaca dan 

peneliti berikut sistematika penulisan :  

1. Bagian Awal 

Bagian awal penulisan skripsi ini berisi tentang : halaman judul, 

halaman pengesahan pembuatan skripsi, pernyataan keaslian 

skripsi, abstrak moto, persembahan , pedoman transliterasi Arab - 

latin, kata pengantar, daftar isi, daftar singkatan serta daftar tabel. 

2. Bagian Isi  

Pada bagian ini terdapat beberapa bab, sebagai berikut :  

a. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai Latar belakang masalah,fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

b. BAB II Kerangka Teori  

Bab ini berisi mengenai kajian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

kerangka teori. 

c. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian,lokasi yang di gunakan dalam 

penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data 

serta metode analisis data. 

d. BAB VI Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil yang ditemukan penulisan setelah 

melakukan penelitian. 

e. BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian yang sudah 

dilakukan penulis, saran dan penutup. 

3. Bagian Akhir  

Pada bagian ini skripsi berisi mengenai daftar pustaka serta 

lampiran -lampiran.  


